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ABSTRAK 

Dinil Arifah,(2023): Penggunaan Konjungsi Koordinatif pada Teks Cerpen 

Karangan Siswa Kelas XI di SMK Muhammadiyah 2 

Pekanbaru 

Penggunaan konjungsi dapat memperjelas sebuah tulisan, salah satunya dalam 

teks cerita pendek (cerpen). Penelitian ini bertujuan:(1) untuk mendeskripsikan 

bentuk konjungsi koordinatif pada teks cerpen karangan siswa kelas XI, dan (2) 

untuk mengetahui fungsi konjungsi koordinatif pada teks cerpen karangan siswa 

kelas XI di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan sintaksis dan jenis penelitiannya adalah penelitian kualitatif dengan 

metode deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2022/2023 di 

SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru. Data pada penelitian ini berupa teks cerpen 

karangan siswa kelas XI yang memuat konjungsi koordinatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 23 teks cerpen terdapat 342 

konjungsi yang terdiri dari 15 bentuk konjungsi koordinatif dari 28 bentuk 

konjungsi koordinatif dan 8 fungsi konjungsi koordinatif dari 9 fungsi konjungsi 

koordinatif. Penggunaan konjungsi koordinatif pada teks cerpen karangan siswa 

kelas XI, yaitu dan, serta, atau, tetapi, sedangkan, melainkan, hanya, namun, 

bahkan, lalu, kemudian, yaitu, adalah, ialah, dan karena itu. Fungsi konjungsi 

koordinatif pada teks cerpen karangan siswa kelas XI, yaitu penanda hubungan 

penambahan, penanda hubungan pemilihan, penanda hubungan pertentangan, 

penanda hubungan pembetulan, penanda hubungan penegasan, penanda hubungan 

pengurutan, penanda hubungan penyamaan, dan penanda hubungan 

penyimpulan.Penggunaan konjungsi koordinatif pada teks cerpen karangan siswa 

kelas XI di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru yang paling dominan digunakan 

adalah bentuk konjungsi dan dengan fungsi konjungsi koordinatif penanda 

hubungan penjumlahan.  

 

Kata Kunci: Konjungsi Koordinatif, Fungsi Konjungsi, Teks Cerpen 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

   Bahasa merupakan lambang-lambang dan bunyi yang mempunyai 

makna, serta penggunaanya sebagai alat komunikasi bagi kehidupan 

masyarakat. Bahasa yang digunakan di Indonesia adalah bahasa Indonesia, 

sesuai  yang tercantum dalam Sumpah Pemuda 1928  yang ketiga; ―Kami 

putra dan putri Indonesia menjunjung bahasa persatuan, bahasa Indonesia‖. 

Maka dari itu, bahasa Indonesia mempunyai kedudukan yang kuat sebagai 

bahasa persatuan dan bahasa nasional. 

Penggunaan bahasa diperhatikan karena diwajibkan pemakaiannya, 

sehingga dalam kehidupan sehari-hari, bahasa memegang peran yang penting 

di berbagai aspek, mulai dari menyampaikan ide, pikiran, keinginan, dan 

informasi serta  kegiatan manusia itu sendiri. Dalam penggunaanya dalam 

kegiatan atau kehidupan sehari-hari, bahasa yang dgunakan adalah bahasa 

Indonesia. Bahasa sebagai sebuah sistem bahasa mempunyai aturan atau 

kaidah . 

Kaidah juga diperhatikan ketika membuat sebuah kalimat agar 

sesuai makna dan maksudnya.Bahasa mempunyai ilmu yang mempelajari 

tentang bahasa itu sendiri, yaitu salah satunya kajian sintaksis. Kajian tersebut 

membahas tentang kata, frasa, klausa, dan kalimat.  

Kajian bahasa tersebut memperhatikan penggunaan unsur bahasa 

yang sesuai dalam sebuah tulisan. Tulisan terdapat kalimat yang         

memiliki strukturnya sendiri. Maka dari itu, sebagai pungguna bahasa kita 
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harus menggunakan bahasa yang baik dan bear. Ini sesuai dengan perintah 

Allah Swt. di dalam Al-Qur‘an yang mengajarkan kita untuk menggunakan 

bahasa yang baik dan benar, yaitu terdapat pada Firman Allah swt. dalam 

Surah Ibrahim ayat 24. 

مَاء ُ مَثلًَا كَلِمَتا طَيبِّتَا كَشَجَرَةٍ طَيِّبَتٍ أصَْلهَُا ثاَبِتٌ وَفرَْعُهَا فيِ السه  ألَمَْ ترََ كَيْفَ ضَرَبَ اللَّه

Artinya: 

―Tidakkah kamu memperhatikan bagaimana Allah telah membuat  

perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya kuat dan 

cabangnya (menjulang) ke langit,‖ (QS. Ibrahim (14):24). 

Di dalam ayat  ini, Allah Swt. telah memberikan 

sebuahperumpamaan yang baik untuk manusia agar mereka selalu ingat 

dengan kalimat-kalimat yang baik. Allah Swt. sendiri sudah memerintahkan 

agar kita dapat menggunakan kalimat yang baik.  

Kalimat yang baik di dalam ilmu pengetahuan dipelajari, sesuai 

yang sudah disebutkan di atas bahwasannya ilmu yang mempelajari tentang 

kalimat ini adalah sintaksis. Sebelum menjadi sebuah kalimat, terdapat kata, 

frasa, dan klausa. Kata merupakan satuan terkecil yang berperan sebagai 

penyatuan atau perangkai satuan-satuan dari satuan sintaksis (Chaer, 

2014:219). Kata sebagai perangkai, ia akan selalu terikat dengan kata yang 

ada di depannya (untuk posposisi), yang ada di belakangnya (untuk 

preposisi), dan kata-kata yang dirangkainya (untuk konjungsi). 

Pemakaian bahasa tulis merupakansuatu bagian penting dalam 

pembelajaran di sekolah. Peserta didik yang belajar di sekolah tidak hanya 
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dituntut untuk dapat menggunakan ataupun memiliki keterampilan berbahasa 

secara lisan. Melainkan mereka juga harus mampu dalam keterampilan 

berbahasa secara tulis. Pengembangan tersebut dapat dilakukan dengan cara 

mempelajari keterampilan berbahasa. Keterampilan berbahasa tersebut 

terdapat di dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Salah satu keterampilan dalam berbahasa adalah menulis. Menurut 

Helnanirma dkk (2021:626), menulis merupakan keterampilan yang 

kompleks dan paling sulit untuk dikuasai karena memerlukan ide dan ditulis 

secara runtut. Dalam pembelajaran, keterampilan menulis juga diperlukan. 

Pembelajaran menulis dianggap memiliki kesulitan karena harus 

mengembangkan gagasan yang sesuai dengan ide yang ingin dikembangkan.  

Dalam mata pelajaran bahasa Indonesia pada Kurikulum Merdeka 

yang sudah mulai digunakan oleh sekolah-sekolah di Indonesia terutamanya 

di SMK (Sekolah Menengah Kejuruan), peserta didik dituntut untuk mampu 

menyimak, membaca dan memirsa, berbicara dan mempresentasikan, serta 

menulis. Keempat aspek tersebut termasuk dalam capaian pelajaran, sehingga 

peserta didik diharapkan mampu menghasilkan sebuah karya sastra dan 

menciptakannya. 

Salah satu karya sastra yang dipelajari dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMK adalah teks cerpen (cerita pendek). Cerpenadalah bentuk 

prosa baru yang isinya menceritakan kehidupan pelakunya (sebagian kecil) 

yang terpenting dan paling menarik (Widayati, 2020:94).  
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Kegiatan menulis cerita pendek di sekolah, peserta didik harus 

memperhatikan kaidah kebahasaan yang digunakan di dalamnya. Salah satu 

yang termasuk kaidah kebahasaan dari teks cerita pendek (cerpen) adalah 

menggunakan konjungsi. Penggunaan konjungsi mendapatkan perhatian 

karena penggunaannya dapat memperjelas sebuah tulisan. Oleh karena itu, 

penggunaan konjungsi yang sesuai di dalam cerpen dapat menjadi nilai 

tambah untuk membuat pembaca lebih tertarik membaca cerita pendek 

tersebut.Akan tetapi, tidak jarang peserta didik masih belum mahir dalam 

penulisan, baik dalam membuat karangan maupun dalam penugasan (latihan). 

Padahal, menulis cerpen akan memberikan peserta didik pengalaman dan 

meningkatkan pengetahuan mereka tentang penggunaan konjungsi. 

Konjungsi sendiri merupakan kata yang menghubungkan antarkata, 

antarfrasa, antarklausa, dan antarkalimat (Maulina, dalam Syamriati dan 

Usman, 2022:104). Konjungsi disebut juga sebagai kata penghubung. 

Konjungsi berdasarkan antar klausa, yaitu konjungsi koordinatif, subordinatif, 

korelatif, dan antarkalimat(Moeliono dalam  Zulfa, 2018:5).  

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMK 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru pada saat kegiatan PPL di bulan Oktober, yaitu 

tanggal 10 Oktober sampai 28 Oktober 2022. Peneliti melihat para peserta 

didik banyak menggunakan konjungsi pada tugas yang telah diberikan oleh 

guru. Konjungsi yang dimaksud adalah konjungsi koordinatif. 

Observasi yang telah dilakukan ini mendapatkan bahwasannya 

terdapat pelajaran Bahasa Indonesia dengan materi teks Cerita Pendek 
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(Cerpen) di kelas XI sedangkan wawancara yang telah dilakukan dengan 

salah satu pendidik yang mengajarkan mata pelajaran Bahasa Indonesia, 

peserta didik akan mempelajari tentang teks cerita pendek hingga ke 

penggunaan kaidah kebahasaannya yang kemudian mereka akan diberikan 

tugas untuk menuliskan cerita pendek karangan mereka sendiri. 

Setelah observasi dan wawancara yang telah dilakukan tersebut, 

serta melihat penelitian terdahulu dapat diketahui bahwa peserta didik masih 

belum mengetahui jenis-jenis konjungsi yang digunakan. Peserta didik juga 

sering menggunakan konjungsi ketika menulis sebuah kalimat. Peserta didik 

(siswa) dalam hal ini kelas XI masih juga ragu tentang konjungsi. Meskipun, 

mereka telah mempelajarinya sebelumnya di dalam teks narasi lainnya. 

Peserta didik masih belum mengetahui macam-macam bentuk konjungsi dan 

fungsinya di dalam sebuah kalimat ataupun teks. Padahal, penggunaan 

konjungsi sangat penting di dalam sebuah teks. Pada penelitian terdahulu atau 

relevan yang telah peneliti baca, peneliti menemukan belum ada penelitian 

yang meneliti tentang konjungsi koordinatif karangan siswa kelas XI di SMK. 

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang, peneliti 

melihat terdapat masalah dan judul yang ingin diteliti belum dilakukan 

penelitian oleh peneliti lain. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang ―Penggunaan Konjungsi Koordinatif pada Teks 

Cerpen Karangan Siswa Kelas XI di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru‖. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diketahui 

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Apa saja bentuk konjungsi koordinatif yang digunakan pada teks cerpen 

karangan siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru? 

2. Bagaimana fungsi konjungsi koordinatif pada teks cerpen karangan siswa 

kelas XI di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang terdapat di atas, maka tujuan 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan bentuk konjungsi koordinatif yang digunakan 

pada teks cerpen karangan siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah 2 

Pekanbaru. 

2. Untuk mengetahui fungsi konjungsi koordinatif pada teks cerpen 

karangan siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian yang telah dilakukan diharapkan akan memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan akan bermanfaat dan 

memberi kontribusi untuk meningkatkan pengetahuan tentang 

penggunaan konjungsi, khususnya konjungsi koordinatif, baik bentuk 

maupun fungsi konjungsi koordinatif. Selain itu, dapat memberikan 
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pengetahuan dan menambah wawasan tentang peran penggunaan 

konjungsi koordinatif digunakan oleh siswa kelas XI pada teks cerpen 

karangan mereka. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai masukan dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah tersebut. 

b. Bagi Guru, dapat dijadikan sebagai cara yang tepat untuk 

mengurangi penggunaan konjungsi koordinatif yang kurang tepat. 

c. Bagi siswa, untuk membantu siswa agar lebih memahami 

penggunaan konjungsi khususnya konjungsi koordinatif dalam 

menulis sebuah teks. 

 



 
 

8 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Konjungsi 

Konjungsi ialah golongan yang menghubungkan kata, klausa, 

dan kalimat atau bisa juga paragraf (Chaer, 2015:81). Konjungsi adalah 

suatu bagian dari kajian ilmu bahasa (linguistik) mikro khususnya dalam 

morfologi, sintaksis, dan semantik (Hermawati dan Rusdi, 2014:10). 

Sebagai kata, kedudukan konjungsi dapat dikaji melalui morfologi. 

Sebagai bagian dalam kalimat, konjungsi merupakan kajian sintaksis dan 

secara makna dapat dikaji melalui semantik.  

Konjungsi dalam linguistik termasuk bagian dari sintaksis. 

Konjungsi merupakan salah satu aspek kebahasaan yang tidak kalah 

pentingnya dari aspek kebahasaan yang lain (Astriani dkk, 2021). 

Konjungsi adalah alat kohesi yang menghubungkan satuan lingual 

dengan satuan lingual lainnya dalam wacana (Melliadona dkk, 2021:90). 

Menurut Irawan dkk (2022:20) konjungsi merupakan  

penghubung kata untuk menjadi kalimat yang efektif dan efisien. 

Selanjutnya, menurut Chaer (dalam Hermawati dan Rusdi, 2014:8), 

konjungsi adalah kata yang menghubungkan satuan-satuan sintaksis. 

Satuan-satuan tersebut baik antara kata dengan kata, antara frasa dengan 

frasa, antara klausa dengan klausa, maupun antara kalimat dengan 

kalimat. 
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Menurut Maulina (dalam Syamriati dan Usman, 2022:104), 

konjungsi adalah kata penghubung antarkata, antarfrasa, antarklausa, dan 

antarkalimat. Berbeda dengan Maulina, menurut Sumarlan (dalam 

Widyaningsih, 2021:4) konjungsi merupakan jenis kohesi gramatikal 

yangmenghubungkan unsur–unsur sintaksis dalam wacana.  

Finoza (dalam Astuti dan Rahmawati, 2020:41), konjungsi 

merupakan kata tugas yang menghubungkan dua kata atau dua 

kalimat.Menurut Lubis (dalam Julianti dkk, 2021:53), konjungsi 

mempunyai makna suatu alat lain untuk menghubungkan sebuah kalimat 

dengan kalimat yang lain.  

Rahardi (dalam Thomas dkk, 2020:298) berpendapat bahwa 

konjungsi adalah kata hubung yang menghubungkan unsur-unsur dalam 

kalimat. Selanjutnya, menurut Wahyu Wibowo (dalam Maryanih, 

2017:9), penggunaan konjungsi yaknidigunakan sebagai alat penghubung 

intrakalimat dan antarkalimat, konjungsi terkelompok dalam jenis kata 

tugas yang mempertegas dan memperpadu makna. 

Sebagaimana pengertian konjungsi yang telah ditulis, peneliti 

dapat simpulkan bahwa konjungsi adalah kata yang menghubungkan 

antar kata, antar frasa, antar klausa, dan antar kalimat. Sesuai dengan 

pendapat Moeliono dalam  Zulfa (2018:5), konjungsi dibagi menjadi 

empat jenis, yaitu konjungsi koordinatif, konjungsi subordinatif, 

konjungsi korelatif, dan konjungsi antarkalimat.  
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2. Konjungsi Koordinatif 

Penelitian ini memfokuskan pada konjungsi koordinatif. 

Pengertian dari konjungsi koordinatif adalahkata yang menghubungkan 

kata dengan kata, klausa dengan klausa, kalimat dengan kalimat yang 

kedudukannya setara (Chaer dalam Maryanih, 2017:10). Pendapat 

lainnya, konjungsi koordinatif merupakankata yang menghubungkan dua 

unsur bahasa yang kedudukannya sederajat (Hermawati dan Rusdi, 

2014:77). 

Irwan dkk (2020:24), berpendapat bahwa konjungsi koordinatif 

mempunyai arti; kata hubung yang menghubungkan dua konstituen atau 

lebih yang kedudukannya sederajat. Hampir sama dengan pendapat 

Irwan, dkk., pendapat dari Helnanirma dkk (2021:626), bahwasannya 

konjungsi koordinatif adalah kata hubung yang menghubungkan kata 

dengan kata, klausa dengan klausa, frasa dengan frasa dalam kalimat 

yang setara. 

Novita dkk (2018:128), berpendapat bahwa pengertian dari 

konjungsi koordinatif adalah sebuah kata yang menghubungkan kata 

dengan kata, klausa dan klausa, frasa dengan frasa, dan antar kalimat. 

Menurut Sari dkk (2022:78) mengatakan bahwa konjungsi koordinatif 

merupakan konjungsi yang menghubungkan dua klausa atau dua kalimat 

yang sederajat. Menurut Adha, dkk. (2021:342), konjungsi koordinatif 

yakni konjungsi yang memiliki fungsi untuk menghubungkan dua 

kalimat atau frase yang memiliki kesetaraan. 
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Rahardi (dalam Sari dkk, 2020:206) mengemukakan bahwa 

konjungsi koordinatif merupakan penghubung unsur kebahasaan yang 

terdapat dalam suatu kalimat. Syamriati dan Usman (2022:105), 

konjungsi koordinatif ialah konjungtor yang menghubungkan dua unsur 

atau lebih yang sama pentingnya. Maksudnya, klausa yang dihubungkan 

bukanlah konstituen (unsur bahasa) dari klausa yang lain. 

Dari beberapa pendapat yang terdapat di atas, dapat disimpulkan 

bahwa konjungsi koordinatif merupakan kata yang menghubungkan dua 

buah unsur bahasa yang kedudukannya sederajat.Chaer (2015:82) 

mengatakan kata yang termasuk ke dalam konjungsi koordinatif 

berdasarkan fungsinya, yaitu: 

a. Konjungsi dan, dengan, danserta menyatakan hub. penjumlahan. 

b. Konjungsi atau menyatakan hubungan pemilihan. 

c. Konjungsi tetapi, sedangkan, namun, dan sebaliknya menyatakan 

hubungan pertentangan. 

d. Konjungsi melainkan dan hanya  menyatakan hubungan pembetulan. 

e. Konjungsi bahkan, malah (malahan), apalagi, lagipula,  dan  

jangankan  menyatakan hubungan penegasan. 

f. Konjungsi kecualimenyatakan hubungan pembatasan. 

g. Konjungsi lalu, kemudian, dan selanjutnyamenyatakan hubungan 

pengurutan. 

h. Konjungsi yakni, yaitu, bahwa, adalah, dan ialahmenyatakan 

hubungan penyamaan. 
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i. Konjungsijadi, karena itu, sebab itu, dan maka menyatakan hubungan 

penyimpulan. 

3. Cara Penggunaan Konjungsi Koordinatif 

Penggunaan konjungsi digunakan untuk menghubungkan kata, 

frasa atau kalimat, sehingga terjadi keterkaitan, kesinambungan antar 

frasa dan kalimat. Beberapa contoh cara penggunaan konjungsi 

koordinatif yang benar. 

a. Menandai hubungan penjumlahan adalah konjungsi dan, dengan, dan 

serta. Contohnya: (1) Pamandan bibi pergi berburu; (2) Ibudengan 

ayah belum pulang; dan (3) Mereka bernyanyi serta menari sepanjang 

malam. 

b. Menandai hubungan pemilihan, yaitu konjungsi atau. Contoh: Saya 

atau dia yang kamu tunggu? 

c. Menandai hubungan pembetulan, contohnya: (1) Kami bukan 

mengekel, melainkan mengatakan apa adanya; dan (2) Kue ini enak 

rasanya, hanya kurang manis. 

d. Menandai hubungan pertentangan, yaitu konjungsi tetapi, sedangkan, 

namun, dan  sebaliknya. Contoh kalimat: (1) Dia memang galak tetapi 

hatinya baik; (2) Ayahnya menjadi seorang tentara, sedangkan  ibunya 

menjadi bidan; (3) Sejak kecil dia kami asuh, kami didik, dan kami 

sekolahkan. Namun, setelah dewasa dan menjadi orang besar ia lupa 

kepada kami; dan (4) Di hadapan kita dia memang ramah. Sebaliknya, 

jauh dari kita sombongnya bukan main. 
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e. Menandai hubungan penegasan, yakni konjungsi bahkan, malah, 

apalagi, lagipula,  dan  jangankan. Contoh kalimatnya: (1)  Anak itu 

memang nakal. Bahkan, ayahnya sendiri pernah ditipunya; (2) 

Dinasihati baik-baik bukannya menurut, malah dia yang melawan  

kita; (3) Lalu lintas di Jakarta memang ramai. Apalagi pada pagi dan 

siang hari; (4) Saya tidak hadir karena sakit. Lagipula saya tidak 

diundang; dan (5) Jangankan seribu, serupiah pun saya tak punya. 

f. Contoh dari konjungsi kecuali menandai hubungan pembatasan adalah 

saya akan ikut, kecuali tidak ada biaya perjalanan. 

g. Konjungsi koordinatif yang menandai hubungan pengurutan ialah 

konjungsi lalu, kemudian, danselanjutnya. Contoh kalimatnya adalah: 

(1) Dipetiknya bunga itu, lalu diberikannya kepadaku; (2) Kami 

dipersilahkan masuk, kemudian kami duduk di kursi; dan (3) Ia 

mengeluarkan uang tersebut selanjutnya diberikannya kepada saya. 

h. Konjungsi yakni, yaitu, bahwa, adalah, dan ialah  merupakan penanda 

hubungan penyamaan. Contohnya: (1) Ibu mempunyai dua 

orangyakniAdi dan Dini; (2) Presiden pertama Republik Indonesia, 

yaitu Soekarno yang dimakamkan di Blitar; (3) Kami mendengar 

bahwa harga sembako sudah normal lagi; (4) Bapak Jokowiadalah 

Presiden ketujuh Republik Indonesia; dan (5) Rumah ialah bangunan 

tempat tinggal.  

i. Contoh kalimat dari konjungsi jadi, karena itu, sebab itu, dan maka 

menandai hubungan penyimpulan: (1) Saya tidak diundang. Jadi, saya 
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tidak datang; (2) Mereka belum mempunyai uang. Karena itu, mereka 

belum membayar SPP itu; (3) Dia tidak mempunyai biaya untuk 

melanjutkan sekolah. Sebab itu, dia terpaksa berhenti sekolah; dan (4) 

Ayah dan ibunya meninggal ketika ia masih berusia tujuh tahun. 

Maka, ia sudah menjadi yatim piatu sejak kecil. 

 

4. Teks Cerpen (Cerita Pendek) 

Cerpenmerupakansuatu karya yang mempunyai gaya penulisan 

untuk menggambarkan sebuah cerita rekaan dan dikemas dengan ringkas 

dan jelas (Irwan dkk, 2022:20). Cerpen menceritakan sesuatu dengan 

singkat, padat, dan jelas. Ceritanya berisi konflik yang dijalani tokoh 

utama dan diceritakan secara ringkas dan jelas. 

Menurut Widiyati (2020:94), cerpen merupakan sebuah bentuk 

prosa baru yang menceritakan sebagian kecil, yaitu yang penting dan 

menarik dari kehidupan pelakunya. Menurut  Ahmad dan Sadiqin (dalam 

dalam Syamriati dan Usman, 2022:104), cerpen merupakan kisahan 

pendek yang memberikan kesan dan memusatkan pada satu tokoh dalam 

satu situasi.  

Lelasari dan Nurlaila (dalam Agus Nuryatin dan Retno 

Purnama, 2016:45) memiliki pendapat bahwa cerpenmerupakan suatu 

karangan pendek yang berbentuk naratif yang menceritakan kehidupan 

manusia yang penuh perselisihan, mengharukan, menggembirakan, dan 

kisahnya pendek kurang dari 10.000 kata. Menurut Agus Nuryatir dan 
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Retno Purnama (2016:46), cerpen merupakan jenis karya fiksi dari 

saringan pengalaman penting dari pengarangnya dan bukan kebenaran 

atas segalanya. Cerpen memberikan kesan yang dominan dan utuh 

terhadap tokoh utama yang diceritakan. Cerita yang disajikan tentang 

satu tokoh, yaitu tokoh utama dan dalam satu latar yang memiliki situasi 

dramatis 

Menurut Eka Nova (2018:45), cerpen adalah cerita berbentuk 

prosa pendek serta menceritakan kehidupan tokoh utama. Tujuan dari 

teks cerita pendek adalah memberikan media bagi pengarang dan 

pembaca, baik dalam bentuk hiburan, nasihat, ungkapan perasaan 

pengarang, maupun daya imajinasi. 

Berdasarkan beberapa pendapat, dapat diketahui pengertianteks 

cerpen merupakan suatu teks karya sastra yang berbentuk tulisan dan 

bersifat bebas. Teks cerpen ini alurnya lebih pendek dari teks novel. Oleh 

karena itu, ciri-ciri teks cerpen (Rahayu, 2022:19), yaitu: (1) Jumlah kata 

tidak lebih dari 10.000 kata (sekitar 2-20 halaman); (2) Isi ceritanya 

berasal dari kehidupan sehari-hari; (3) Tidak menggambarkan semua 

kisah pelakunya; (4) Tokoh-tokoh yang digambarkan mengalami masalah 

(konflik) hingga pada penyelesaian; (4) Kata-katanya sangat sederhana 

sehingga mudah dipahami; (5) Kesan yang ditinggalkan mendalam 

sehingga pembaca ikut merasakan isi cerita; dan (6) Hanya satu kejadian 

(alur tunggal).  
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Pembelajaran teks cerpen memiliki tujuan untuk 

mengembangkan kemampuan dan keterampilan siswa dalam 

mengapresiasi karya sastra.  Melalui pembelajaran tersebut, diharapkan 

siswa dapat menerima dengan mudah pesan moral yang terkandung di 

dalam teks karena pesan  tersebut relevan dengan kehidupan  sehari-hari 

mereka. 

Agus Nuryatir dan Retno Purnama (2016:45) berpendapat 

bahwa menulis cerpen ialah sebuah keterampilan berbahasa dan sastra 

yang memiliki beberapa manfaat, yaitu sebagai ungkapan rasa, media 

kritik sebuah peristiwa, dan salah satu bentuk ekspresi. Oleh karena itu, 

menulis cerpen termasuk ke dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 

Menulis cerpen tidak hanya dilihat dari unsur pembangun 

sebuah cerita, tetapi juga harus memperhatikan penulisannya. Penulisan 

tersebut harus sesuai dengan kaidah kebahasaan teks cerpen yang 

terdapat dalam materi teks cerita pendek. Kaidah kebahasaan teks cerpen, 

yaitu menggunakan kata arkais, menggunakan majas, dan menggunakan 

konjungsi. 

B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan judul, ada beberapa penelitian relevan dengan 

penelitian yang dilakukan,yaitu: 

1. Penelitian pertama oleh Zulfa Itsna Amalia (2018) yang berupa skripsi 

dengan judul ―Analisis Penggunaan Konjungsi pada Teks Argumentasi 

Siswa Kelas X RPL SMK Negeri 1 Purwokerto Tahun Pelajaran 2017-
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2018 dan Implementasinya dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia‖. 

Penelitian ini memiliki hasil yang menunjukkan bahwa penggunaan 

konjungsi pada teks argumentasi siswa kelas X RPL tidak hanya satu 

jenis tetapi 4 jenis konjungsi, yaitu konjungsi koordinatif, konjungsi 

subordinatif, konjungsi korelatif, dan konjungsi antarkalimat, serta hasil 

penelitian ini, dapat dikembangkan menjadi bahan ajar berupa materi 

mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMK kelas X semester genap. 

Persamaannya adalah pada penelitian ini menganalisis dan mengetahui 

penggunaan konjungsi di SMK (variabel bebas) sama dengan yang ingin 

saya teliti, yaitu penggunaan konjungsi. Perbedaannya, yaitu pada 

penelitian ini, peneliti menganalisis penggunaan konjungsi secara 

keseluruhan pada teks argumentasi siswa kelas X sedangkan penelitian 

yang akan diteliti hanya berfokus pada penggunaan konjungsi koordinatif 

dan teks cerpen karangan siswa kelas XI (variabel terikat), serta tempat 

penelitiannya, penelitian ini dilakukan di Purwokerto sedangkan 

penelitian yang ingin saya lakukan di Pekanbaru. 

2. Penelitian kedua yang dilakukan oleh Firman Tara dan Nur Adawiya 

WM (2020) yang berupa jurnal dengan judul ―Penggunaan Konjungsi 

Koordinatif dalam Berita Editorial Surat Kabar Tribun Jambi Bulan 

Januari 2019‖. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwaditemukan 

fungsi konjungsi koordinatif dalam teks editorial dalam surat kabar 

Tribun Jambi bulan Januari 2019 sebanyak 47 kutipan, yaitu (1) penanda 

hubungan penjumlahan sebanyak 19 kutipan: dan, dengan; (2) penanda 
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hubungan perurutan sebanyak 3 kutipan: lalu; (3) penanda hubungan 

perlawanan sebanyak 12 kutipan: namun, tapi; (4) penanda hubungan 

pemilihan sebanyak 11 kutipan: atau; dan (5) penanda hubungan 

perincian sebanyak 2 kutipan: bahwa, bahkan. Persamaanya adalah 

penelitian ini menganalisis dan mengetahui penggunaan konjungsi 

koordinatif, sama dengan yang akan diteliti. Perbedaan penelitian ini, 

yakni menganalisis berita yang terdapat dalam surat kabar di Jambi 

sedangkan pada penelitian yang akan diteliti adalah dan teks cerpen 

karangan siswa SMK kelas XI di Pekanbaru. 

3. Penelitian ketiga oleh Isna Dia‘ul Adha, Mahsun, dan Johan Mahyudi 

(2021) yang berupa jurnal, dengan judul ―Penggunaan Konjungsi 

Koordinatif dalam Penyusunan Teks Anekdot Siswa Kelas X di Kota 

Mataram‖. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa siswa telah 

mampu memproduksi teks dengan memanfaatkan konjungsi 

koordinatif.Konjungsi koordinatif yang digunakan dengan baik adalah 

‗dan‘, sedangkan konjungsi koordinatif ‗atau‘, ‗tetapi‘ masih 

kurang.Persamaan pada penelitian ini, yaitu menganalisis dan 

mengetahui penggunaan konjungsi koordinatif, sama dengan penelitian 

yang akan penelitian, yaitu mengetahui bentuk konjungsi koordinatif. 

Perbedaanya terletak pada yang dianalisis, yaitu teks anekdot  dan siswa 

kelas X kota Mataram sedangkan penelitian yang akan dilakukan, yaitu 

pada teks cerpen karangan siswa kelas XI di Pekanbaru. 
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4. Penelitian keempat oleh Helnanirma Susanti Fau, Askarman Laia, dan 

Kalvintinus Nduru (2021) yang berupa jurnal dengan judul ―Analisis 

Kesalahan Penggunaan Konjungsi Koordinatif dalam Karangan 

Argumentasi‖. Hasil penelitian adalah menunjukkan kesalahan penulisan 

konjungsi oleh peserta didik. Kesalahan penggunaan konjungsi 

koordinatif tersebut, yaitu konjungsi dan, serta, atau sedangkan, tetapi 

yang dijadikan awalan.Persamaan dari penelitian Helnanirma, dkkini 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah mengetahui 

penggunaan konjungsi koordinatif. Perbedaanya terletak pada 

mengetahui kesalahan kelas X SMA Negeri 1 Teluk dan karangan yang 

diteliti, yaitu karangan argumentasi sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan adalah mengetahui penggunaannya pada teks cerpen karangan 

siswa kelas XI di Pekanbaru, yaitu bentuk dan fungsi konjungsi 

koordinatif. 

5. Penelitian kelima yang dilakukan oleh Syamriati dan Usman (2020) yang 

berupa jurnal dengan judul ―Analisis Penggunaan Konjungsi dalam Teks 

Cerpen Karya Siswa Kelas XI SMA Negeri 3 Makassar‖. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa penggunaan konjungsi dalam teks cerpen karya 

siswa kelas XI di SMA Negeri 3 Makassar adalah menggunakan 

konjungsi koordinatif, yaitu dan, atau, tetapi, sedangkan, padahal; 

konjungsi korelatif tidak ditemukan; ditemukan sembilan fungsi dan 

makna penggunaan konjungsi subordinatif, yaitu yang, sebelum, setelah, 

sampai, karena, jika, agar; ditemukan empat fungsi dan makna 
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penggunaan konjungsi antarkalimat, yaitu kemudian, bahkan, akan 

tetapi, namun; dan  konjungsi korelatif tidak ditemukan.Persamaan pada 

penelitian ini adalah menganalisis penggunaan konjungsi pada cerpen 

karya siswa kelas XI, sama dengan yang akan diteliti, yaitu penggunaan 

konjungsi koordinatif pada teks cerpen karangan siswa kelas XI. 

Perbedaanya adalah penelitian ini mengetahui penggunaan konjungsi 

koordinatif, konjungsi subordinatif, konjungsi antarkalimat, dan 

konjungsi korelatif, serta  tempat penelitiannya, yaitu di SMA Negeri 3 

Makassar sedangkan penelitian ini hanya berfokus pada penggunaan 

konjungsi koordinatif di jenjang SMK, yaitu SMK Muhammadiyah 2 

Pekanbaru. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Bahasa yang merupakan lambang dan bunyi yang memiliki, serta 

digunakan sebagai alat komunikasi oleh masyarakat. Memiliki peran yang 

penting di segala aspek, mulai dari menyampaikan ide, pikiran, keinginan, 

dan lain sebagainya. Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia dan 

memiliki kaidah dan aturan tata bahasanya tersendiri.  

Kajian sintaksis membahas tentang kata, frasa, klausa, dan kalimat. 

Konjungsi termasuk ke dalam kajian sintaksis, sedangkan dalam 

pembelajaran bahasa harus digunakan dengan baik dan benar. Bahasa yang 

baik dan benar ini harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi, baik di dalam 

kelas maupun di dalam lingkungan sekolah. Ini terdapat dalam pembelajaran 
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di sekolah khususnya di SMK, yaitu dapat berupa argumentasi, berita, 

ataupun cerita pendek (cerpen). 

Cerita pendek juga harus memperhatikan penulisan dengan adanya 

kaidah kebahasaan. Akan tetapi, tidak jarang siswa sebagai peserta didik yang 

masih belum mahir dalam penulisan, baik dalam membuat karangan maupun 

dalam penugasan. Padahal, menulis cerpen akan memberikan peserta didik 

pengalaman dan dapat meningkatkan keterampilan menulis mereka. 

Penggunaan konjungsi yang sesuai di dalam cerpen dapat menjadi 

nilai tambah untuk membuat pembaca lebih tertarik membaca cerita pendek 

tersebut. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui lebih lanjut bagaimana 

bentuk dan penggunaan, serta peran konjungsi koordinatif pada teks cerpen 

karangan siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru. Kerangka 

berpikir dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut.  
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Fungsi Bentuk 

Kajian 

Sintaksis 

Konjungsi 

Konjungsi 

Koordinatif 

Kesimpulan 

1. dan,  

2.  serta,  

3. atau,  

4.tetapi, 

5. sedangkan, 

6. namun, 

7. melainkan, 

8. hanya, 

9. bahkan,  

10.lalu,  

11. kemudian, 

12.  yaitu,  

13. adalah, 

14. ialah, 

15. karena itu,  

 

1. penanda hubungan 

penjumlahan, 

2. penanda hubungan 

pemilihan, 

3. penanda hubungan 

pertentangan, 

4. penanda hubungan 

pembentulan, 

5. penanda hubungan 

penegasan, 

6. penanda hubungan 

pembatasan, 

7. penanda hubungan 

pengurutan, 

8. penanda hubungan 

penyamaan, dan 

9. penanda hubungan 

penyimpulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

sintaksis, khususnya konjungsi koordinatif. Teori sintaksis (Chaer, 2014:206) 

merupakan ilmu tentang struktur sintaksis dan satuan-satuan sintaksis berupa 

kata, frasa, klausa, kalimat, dan wacana.  

Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif. Penelitian kualitatif atau disebut juga penelitian naturalistik 

dikarenakan penelitian ini dilakukan pada kondisi alamiah; disebut juga 

sebagai metode kualitatif karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih 

bersifat kualitatif yang lebih menekankan pada makna (Sugiyono, 2021:17). 

Penelitian ini difokuskan pada menganalisis dan mendeskripsikan 

penggunaan konjungsi koordinatif pada teks cerpen karangan siswa.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru, 

yaitu di kelas XI, khususnya di kelas XI MPLB (Manajemen Perkantoran 

Lembaga Bisnis) 1 pada tahun ajaran 2022/2023. 

C. Data dan Sumber Data 

Data adalah sumber informasi yang dianalisis dalam sebuah 

penelitian (Siswantoro dalam Melliadona, dkk., 2021:91). Data penelitian 

berupa teks karangan siswa yang memuat konjungsi koordinatif. Sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teks cerpen karangan siswa kelas 

XI karena penelitian ini mengkaji penggunaan konjungsi koordinatif pada 
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teks cerpen karangan siswa kelas XI yang ditinjau dari segi sintaksis, yaitu 

bentuk konjungsi koordinatif. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini yang dilaksanakan adalah pada peserta didik 

atau siswa SMK kelas XI, yaitu kelas XI MPLB. Objek penelitian ini yang 

dilaksanakan adalah teks cerpen karangan siswa kelas XI di SMK 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari teknik, 

yaitu: observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

a. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian (Margono, 

2013:158). Teknik pengumpulan data ini digunakan jika, penelitian 

tersebut berkenaan dengan perilaku kerja, proses kerja, gejala-gejala 

alam, dan bila responden yang akan diamati tidak terlalu besar 

(Sugiyono, 2021:203). Pada teknik pengumpulan data ini, peneliti 

melakukan observasi dengan cara mendatangi sekolah yang dijadikan 

tempat penelitian, yaitu SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru. Kegiatan ini 

peneliti lakukan ketika menjadi mahasiswa PPL di sekolah tersebut, yaitu 

bulan Oktober. 
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b. Wawancara 

Wawancara atau interview merupakan alat pengumpul data 

daninformasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan 

untuk dijawab secara lisan pula (Margono, 2013:165). Teknik ini 

mempunyai ciri utama, yaitu adanya kontak langsung dengan tatap muka 

antara pencari informasi dan sumber informasi. Pada teknik ini, peneliti 

melakukan wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesia untuk mengetahui pembelajaran dan materi yang digunakan 

pada mata pelajaran bahasa Indonesia di SMK Muhammadiyah 2 

Pekanbaru. 

c. Dokumentasi 

Merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu (Sugiyono, 

2021:314). Teknik ini peninggalan tertulis maupun non-tertulis, seperti 

arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku yang digunakan di dalam 

kerangka atau landasan teori  penyusun hipotesis yang tajam. Pada teknik 

dokumentasi ini, penelitimengumpulkan data yang berkenaan yang 

diteliti dengan cara dokumentasi. Data tersebut, yaitu berupa teks 

karangan siswayang memuat konjungsi koordinatif. 

F. Teknik Uji Validitas Data 

Sugiyono (2021:361-263) mengatakan bahwa uji validitas data 

merupakan uji ketepatan data yang terjadi pada objek penelitian dengan data 

yang dilaporkan oleh peneliti. Teknik uji validitas data sangat dibutuhkan 

dalam sebuah penelitian karena temuan atau data yang didapatkan harus yang 
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sesungguhnya terjadi pada objek penelitian. Teknik uji validitas data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah Triangulation (Triangulasi), yaitu 

triangulasi teknik. 

Triangulasi merupakan proses penguatan dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara, dan berbagai waktu, serta individu yang berbeda, atau 

berbagai teknik pengumpulan data (Sugiyono, 2021:368). Triangulasi sumber 

memiliki arti bahwa peneliti akan mengecek data dari beberapa sumber 

(Sugiyono, 2021:369). 

G. Teknik Analisis Data 

Sugiyono (2021:320) mengatakan bahwasannya analisis data dalam 

penelitian kualitatif itu dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama 

di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Maka, kegiatan analisis data ini 

difokuskan di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. Analisis data 

penelitian kualitatif yang digunakan adalah model Miles and Huberman 

(Sugiyono, 2021:321), yaitu data collection, data reduction, data display, dan 

conclusion drawing. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

1. Data Collection (Pengumpulan Data) 

Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini, yaitu 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pertama, 

observasi yang dilakukan adalah observasi awal dengan cara mendatangi 

sekolah yang dijadikan tempat penelitian, yaitu SMK Muhammadiyah 2 

Pekanbaru. Kedua, melakukan wawancara dengan salah satu guru mata 
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pelajaran Bahasa Indonesia. Terakhir,  mendokumentasikan data yang 

akan diteliti. 

2. DataReduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh itu akan direduksi. Langkah reduksi ini 

harus segera dilakukan. Langkah yang dilakukan, yaitu peneliti 

merangkum, memilih dan memilah hal-hal yang pokok, serta 

memfokuskan pada hal-hal yang penting sesuai dengan yang ingin diteliti, 

yaitu penggunaan konjungsi koordinatif pada teks cerpen karangan siswa 

kelas XI di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 

3. Data Display (Penyajian Data) 

Langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Langkah ini 

dimaksudkan agar memudahkan peneliti dalam mengambil kesimpulan. 

Penyajian datayang digunakan adalah dalam bentuk uraian singkat dan 

tabel. 

4. Conclusion (Kesimpulan)  

Langkah terakhir pada penelitian ini adalah membuat 

kesimpulan. Kesimpulan ini sesuai dari data yang telah didapatkan dan 

pertanyaan penelitian yang diajukan (rumusan masalah).  

H. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sesuai 

dengan buku pedoman penyelesaian tugas akhir Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, yaitu: (1) Identifikasi masalah penelitian; (2) kajian literatur; (3) 
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pendekatan dan desain penelitian; (4) data dan sumber data; (5) pengumpulan 

data; (6) validitas temuan; (7) analisis data; dan (8) hasil penelitian. 

Adapun instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah 

berbentuk tabel. Tabel tersebut tergambarkan di bawah ini. 

Tabel III.1 Instrumen Penelitian 

No. Nomor Data 
Bentuk Konjungsi 

Koordinatif 

Fungsi Konjungsi 

Koordinatif 

1.    

2.    

3.    

4.    

5.    

dst.    
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Teks cerpen karangan siswa kelas XI yang dianalisis dalam penelitian ini 

adalah 23 teks. Dari 23 teks cerpen karangan siswa kelas XI memuat konjungsi 

koordinatif yang berjumlah 342 penggunaan.Berdasarkan analisis data yang 

terdapat pada Bab IV, maka dapat penulis tarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Konjungsi koordinatif berjumlah 28 bentuk. Di dalam teks cerpenkarangan 

siswa kelas XI yang telah dianalisis hanya terdapat 15 bentuk. Bentuk 

penggunaan konjungsi koordinatif pada teks cerpen karangan siswa kelas 

XI di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru, yaitu dan, serta, atau, tetapi, 

sedangkan, melainkan, hanya, namun, bahkan, lalu, kemudian, yaitu, 

adalah, ialah, dan karena itu. Bentuk konjungsi yang dominan digunakan, 

yaitu dan,adalah,dan atau. 

2. Konjungsi koordinatif mempunyai fungsi. Fungsi konjungsi koordinatif 

terdapat 9 fungsi. Di dalam teks cerpenkarangan siswa kelas XI yang telah 

dianalisis hanya terdapat 8 fungsi. Fungsi konjungsi koordinatif pada teks 

cerpen karangan siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru, 

yaitu penanda hubungan penambahan, penanda hubungan pemilihan, 

penanda hubungan pertentangan, penanda hubungan pembetulan, penanda 

hubungan penegasan, penanda hubungan pengurutan, penanda hubungan 

penyamaan, dan penanda hubungan penyimpulan. Maka dari itu, fungsi 

konjungsi koordinatif yang dominan adalah penanda hubungan 

penjumlahan. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diberikan, penulis dapat memberikan 

saran adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru, penggunaan konjungsi koordinatif dalam segi bentuk konjungsi 

dapat lebih bervariasi dengan adanya penjelasan ulang tentang jenis 

konjungsi yang dapat digunakan dalam sebuah teks. 

2. Bagi siswa, perlu adanya latihan menulis karangan secara rutin dan 

menghafal bentuk konjungsi yang ada dengan fungsinya masing-masing. 

3. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menabah wawasan dan 

diharapkan dapat dikembangkan. Penulis mengharapkan kritik dan saran 

dari pembaca. 
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Lampiran 1 Pedoman Kodifikasi Korpus Data 

 Kode Bentuk Konjungsi Koordinatif 

BKK1.d = dan 

BKK2.de = dengan 

BKK3.ser = serta 

BKK4.at = atau 

BKK5.te = tetapi 

BKK6.sed = sedangkan 

BKK7.n = Namun  

BKK8.seb = sebaliknya 

BKK9.mel = melainkan 

BKK10.ha =  hanya 

BKK11.b = bahkan 

BKK12.mal = malah 

BKK13.ap = apalagi 

BKK14.lp = lagipula 

BKK15.jan = jangankan 

BKK16.kec = kecuali 

BKK17.la = lalu 

BKK18.ke = kemudian 

BKK19.sel = selanjutnya 

BKK20.yai = yaitu 

BKK21.yak = yakni 



 

 
 

BKK22.bah = bahwa 

BKK23.ad = adalah 

BKK24.ia = ialah 

BKK25.j = jadi 

BKK26.ka = karena itu 

BKK27.se = sebab itu 

BKK28.m = maka 

 

 Kode Fungsi Konjungsi Koordinatif 

FKK1 = Fungsi Konjungsi Koordinatif hubungan penjumlahan 

FKK2 = Fungsi Konjungsi Koordinatif hubungan pemilihan 

FKK3 = Fungsi Konjungsi Koordinatif hubungan pertentangan 

FKK4 = Fungsi Konjungsi Koordinatif hubungan pembetulan 

FKK5 = Fungsi Konjungsi Koordinatif hubungan penegasan 

FKK6 = Fungsi Konjungsi Koordinatif hubungan pembatasan 

FKK7 = Fungsi Konjungsi Koordinatif hubungan pengurutan 

FKK8 = Fungsi Konjungsi Koordinatif hubungan penyamaan 

FKK9 = Fungsi Konjungsi Koordinatif hubungan penyimpulan 

 

 Kode Sumber Data 

SB  = Sumber Data 

SB1, SB2,dst. = Sumber Data1, Sumber Data 2 

 



 

 
 

Contoh: 

SB1.BKK1.d = Sumber Data 1 (satu) terdapat Bentuk Konjungsi 

Koordinatif 1 (kesatu), yaitu bentuk dan. 

SB4.FKK1 = Sumber Data 4 (empat) terdapat Fungsi Konjungsi 

Koordinatif 1(kesatu), yaitu penanda hubungan penjumlahan.  

SB22.BKK17.la-FKK7 = Sumber Data 22 (dua puluh dua) terdapat Bentuk 

Konjungsi Koordinatif 17 (ketujuh belas), yaitu bentuk dan dan mempunyai 

Fungsi Konjungsi Koordinatif 7 (ketujuh), yaitu penanda hubungan 

penjumlahan.  

  



 

 
 

Lampiran 2 Korpus Data 

No.  Nomor Data Data  

1. 

BKK1.d.1 

Marnie dan Joee pun mengunjungi stasiun untuk pergi ke laut 

yang sangat indah sebelum sampainya di stasiun, saat Marnie 

membeli tiketnya untuk pertama kalinya, orang-orang 

menghindarinya ketika mereka melihat Marnie (SB1.BKK1.d.1). 

BKK1.d.2 
Aku langsung bersiap-siap, mandi, memakai seragam sekolah, 

menyisir rambut, dan memakai sepatu (SB4.BKK1.d.2) 

2. BKK2.de Tidak ditemukan penggunaannya. 

3. 

BKK3.ser.1 

Sosok Joee yang pekerja keras, ambisius, serta pantang menyerah 

menyadarkan Marnie untuk tidak menyerah pada impiannya ..... 

(SB1.BKK3.ser.1). 

BKK3.ser.2 

―..... Ia ingin mendengarkan keluh kesah hamba-Nya serta 

kalimat-kalimat syukur yang ia ingin dengar dari hamba-Nya.‖ 

(SB3.BKK3.ser.2). 

 

4. 

BKK4.at.1 
Data: ―Oh.. Haidar ya, panggil aja saya Bu Liyana atau Bu Yana 

ya. Kamu mau tinggal disini, nak?‖ (SB3.BKK4.at.1). 

BKK4.at.2 

Dunia dan keramaiannya yang menyesakkan pandangan tak lagi 

menghibur atau memberi kepuasan (SB22.BKK4.at.2). 

 

5. 

BKK5.te.1 
Dulu aku yang selalu bercerita tentang apapun dengan papa tetapi 

semuanya hanya masa lalu (SB2.BKK5.te.1). 

BKK5.te.2 
Aku mencari ibuku tetapi tidak ku temukan (SB9.BKK5.te.2). 

 

6. 

BKK6.sed.1 

Aku dan Lyli pun berpamitan dengan Via. Lyli dijemput 

abangnya, sedangkan aku mengendarai kendaraanku 

(SB12.BKK5.sed.1). 

BKK6.sed.2 

Sejak mereka berdua bercerai aku jadi merasa bahwa aku itu 

sendirian ibu asuhku suka merokok dan selalu pulang larut 

dengan kondisi yang berbau alkohol sedangkan ayahku sudah 

pergi dari rumah dikarenakan dia sudah tidak tahan dengan 

keadaan ibu yang suka mabuk-mabukkan dan suka merokok 

(SB21.BKK5.sed.2). 



 

 
 

7. 

BKK7.n.1 

Masyarakat cenderung memberikan perlakuan negatif terhadap 

Marnie dan Meliana yang memiliki kekurangan. Namun, berbeda 

dengan Joee yang merasa kekurangan yang dimiliki oleh mereka 

sesuatu yang negatif (SB1.BKK7.n.1). 

BKK7.n.2 

Suatu hari, Taufik  kehilangan buku tugas Bahasa Indonesia yang 

akan dikumpulkan setelah jam istirahat. Namun, pada saat Taufik 

mengeceknya di laci meja miliknya buku itu tidak ada 

(SB11.BKK7.n.2). 

 

8. BKK8.seb Tidak ditemukan penggunaannya. 

9. 

BKK9.mel.1 
Kondisinya yang seperti ini bukan kehendaknya, melainkan 

orang tuanya yang menjadikan ia seperti ini (SB3.BKK9.mel). 

BKK9.mel.2 

Ia memberikan nama tersebut bukan tanpa adanya dasar, 

melainkan ia memberikan nama itu karena merasa anak laki-laki 

di sampingnya ini begitu kuat, berani menjalani hidup yang 

bahkan dia sendiri tak tahu tujuan dia hidup untuk apa 

(SB3.BKK9.mel). 

 

10. 

BKK10.ha.1 
Mama tidak menjawab pertanyaanku, mama hanya menangis dan 

membalas pelukanku (SB4.BKK10.ha.1). 

BKK10.ha.2 

Apa yang kau cari di sana, tak ada, hanya dunia yang sama sekali 

tidak nyata (SB22.BKK10.ha.2). 

 

11. 

BKK11.b.1 

Karena kekurangannya itu, Meliana sangat berhati-hati dan 

benar-benar protektif terhadap Marnie. Bahkan Marnie pun tidak 

diperbolehkan untuk keluar rumah sendiri dan ia pun jarang 

membawa marnie keluar rumah. (SB1.BKK11.b.1). 

BKK11.b.2 

Waktu berlalu sangat cepat, tak terasa tahunan terlewati dan 

segala sesuatu berganti menjadi hal yang semakin tak 

kumengerti. Bahkan kenangan tentang peristiwa yang pernah 

terjadi di masa yang lampau tak membekas dalam ingatan 

(SB22.BKK11.b.2). 

12. BKK12.mal Tidak ditemukan penggunaannya. 

13. BKK13.ap Tidak ditemukan penggunaannya. 

14. BKK14.lp Tidak ditemukan penggunaannya. 



 

 
 

15. BKK15.jan Tidak ditemukan penggunaannya. 

16. BKK16.kec Tidak ditemukan penggunaannya. 

17. 

BKK17.la.1 

Paman pun bersiap-siap menjual kayu dan memberikan sebagian 

uang untuk Yanto, lalu Yanto pun berterima kasih pada 

Pamannya (SB2.BKK17.la.1). 

BKK17.la.2 

Ia pun mematikan musik dari HPnya, mencuci kakinya, dan 

terakhir mematikan lampu kamarnya, lalu ia bergegas untuk tidur 

(SB17.BKK17.la.2). 

18. BKK18.ke 

Saat berjalan ia melihat teman sebayanya yang sudah meminta-

minta menengadahkan tangan, kemudian ia menghampiri mereka 

(SB3.BKK18.ke). 

19. BKK19.sel Tidak ditemukan penggunaannya. 

20. 

BKK20.yai.1 
Nama fandomnya, yaitu teume atau treasure maker 

(SB16.BKK20.yai.1). 

BKK20.yai.2 

―Waktu aku muda dulu, ayahku, yaitu kakekmu, mengatakan 

bahwa seorang lelaki harus memiliki sesuatu untuk hidupnya....‖ 

(SB22.BKK20.yai.2). 

21. BKK21.yak Tidak ditemukan penggunaannya. 

22. BKK22.bah Tidak ditemukan penggunaannya. 

23. 

BKK23.ad.1 
Jadwal ujian pertama hari ini adalah Fisika dan Bahasa Indonesia 

(SB12.BKK23.ad.1). 

BKK23.ad.2 

Jadwal ujian pertama hari ini adalah Fisika dan Bahasa Indonesia 

(SB12.BKK23.ad.2). 

 

24. BKK24.ia 

Ya itu aku, sejak kecil aku dibuang orang tuaku karena aku ialah 

seorang anak yang tidak diharapkan kehadirannya 

(SB21.BKK24.ia). 

25. BKK25.j Tidak ditemukan penggunaannya. 

26. BKK26.ka 

Aku sudah tidak heran dengan pertengkaran karena itu sudah 

menjadi makanan setiap hariku selama 1 tahun ini 

(SB4.BKK26.ka). 

27. BKK27.sei Tidak ditemukan penggunaannya. 

28. BKK28.m Tidak ditemukan penggunaannya. 

  



 

 
 



 

 
 

 
 



 

 
 



 

 
 

 



 

 
 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

  



 

 
 

  



 

 
 

  

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 



 

 
 

 



 

 
 

  



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

  



 

 
 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

  

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 
 



 

 
 

 



 

 
 

 
 



 

 
 

 



 

 
 

  
 



 

 
 

  



 

 
 

  
 



 

 
 

   



 

 
 

 



 

 
   



 

 
 

 



 

 
 

Lampiran 4 Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 5 Format Wawancara 

Narasumber :  Sri Wahyuni, S.Pd. 

Tempat :  SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru 

Pertanyaan: 

1. Bagaimana pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah ini, Bu? 

2. Apa sajakah materi yang dipelajari untuk pembelajaran bahasa Indonesia di 

sekolah ini, khususnya di kelas XI, Bu? 

3. Dari materi yang telah Ibu sebutkan, apa tujuan pembelajaran  dari materi 

cerpen? 

4. Apakah di dalam materi cerpen terdapat penggunaan konjungsi? 

5. Bagaimanakah kegiatan siswa untuk melihat penggunaan konjungsi dengan 

baik? 

6. Apakah nanti di akhir pembelajaran, siswa diberikan tugas membuat cerpen 

atau bagaimana, Bu? 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 6 Format Observasi 

PEDOMAN OBSERVASI 

Penelitian ini menggunakan pedoman observasi yang disusun untuk 

memudahkan penlitia dalam melakukan penelitian. Pedoman observasi 

mengenai ―Penggunaan Konjungsi Koordinatif pada Teks Cerpen Karangan 

Siswa Kelas XI di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru‖ adalah sebagai berikut: 

1. Mengamati proses belajar mengajar di kelas XI (MPLB dan MPLG) 

dari awal sampai akhir. 

2. Mengamati proses persiapan guru mata pelajaran ketika pelaksanaan 

praktik mengajar di dalam kelas. 

3. Mengamati kerja siswa kelas XI saat mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru. 

4. Mengamati proses evaluasi guru terhadap hasil tugas yang telah 

dikerjakan siswa kelas XI. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

No. Fungsi Konjungsi Koordinatif Penggunaan Nilai 

1. Penanda hubungan penjumlahan 229 28,63% 

2. Penanda hubungan pemilihan 20 2,5% 

3. Penanda hubungan pertentangan 28 3,5% 

4. Penanda hubungan pembetulan 10 1,25% 

5. Penanda hubungan penegasan 3 0,38% 

6. Penanda hubungan pengurutan 14 12,5% 

7. Penanda hubungan penyamaan 38 4,75% 

8. Penanda hubungan penyimpulan 1 0,13% 

 TOTAL 343 53,64% 

 

Keterangan: 

1 fungsi bernilai 12,5% 
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